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INTISARI 

Penelitlan eksperlmental ini bermaksud menguji hipotesis yang 
berkenaan dengan pengaruh tempo muslk yang diperckngarkan di toko 
terhadap Jumlah pengunjung, lama waktu berbelanja dan volume pembelian 
yang dilakukan konsumen. Jenis mUsik yang dipergunakan dalam 
eksperimen ditetapkan musik yang bertempo cepat dan musik dengan 
tempo lambat. 

Penentuan tempo musik dipercayakan kepada seorang ah/Vpakar 
musik dari lnstitut Seni Indonesia (ISi) untuk menjamiry kualitas yang 
tepat. Jenis musik yang digunakan permainan piano instrumentalia. 
Pelaksanaan penelitian dt1akukan di sebuat toko pakaian jadi yang sudah 
mempunyai segmen pasar tertentu. 

Eksperimen difaksanakan selama dua befas hari kerja, dengan waktu 
berse/ang-seling, antara siang ma/am, dengan musik tempo cepat dan 
musik tempo lambat. · 

Hasi/ penelitian menunjukkan bahwa jum/ah pen{lunjung yang 
memasuki toko tidak terpengaruh oleh je_nis musik (t= 0,734; p>0,05), 
sedang lama belanja dan besamya volume pembelian dipengaruhi secara 
signifikan o/eh jenis musik yang diperdengarkan se/ama kunjungan 
konsumen, masing-masing secara berturutan dengan t= 2,577; p-c 0,05 
dan t= 2,242; p< 0, 05. 

Kata Kunci: Tempo musik, metronom, segmen pasar 

Sutino Haliman, ada/ah alumnus Fakultas 
Psikologi UGM Yogyakarla. 

Drs. Haryanto F. Rosyld, MA adalah dosen 

tetap Fakultas Pslkofogi UGM. Meminati 
masa/ah-masalah pemasaran. 

PSIKOLOGIKA Nomor 10 Tahun V 2000 · 

LATAR BELAKANG 

M 
uslk merupakan suatu hasil seni 
budaya yang berupa unsl!r·unsur 

suara atau bunyi yang teratur sehingga 
terjacf suatu harmoni yang dapat memuas­ 
kan pendengamya. Musik telah lama hadir 
di dalam kehidupan manusia, bahkan boleh 
dibilang manusia tidak dapat melepaskan 
diri dari musik di manapun la berada. Musik 
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telah menjadi bagian dari kehidupan 
manusia, yang dalam perkembangannya 
tidak saja menjadi media hiburan, tetapi 
musik telah mempunyai fungsi yang amat 
kompleks. 

Dalam dunia industri, musik dipakai 
sebagai suara latar di tempat produksi agar 
has ii kerja mencapai tingkat optimal. Kantor 
dan toke juga menggunakan musik untuk 
menghasilkan sikap atau tingkah laku 
tertentu pada karyawan atau pelanggan. 
Sebagai contoh tatar belakang musik 
digunakan untuk meningkatkan gengsi toke, 
membuat pekerja letJ!h gembira, mengurangi 
perputaran karyawan, dan menstimulasi 
pembeli. 

Penetitian ir:il bertujuan untuk meng· 
ungkap pengaruh temRO musik cepat dan 
lambat terhadap Jumlah pengunjung, lama 
berbelanja di toke, dan volume pembelian 
yang dilakukan oleh konsumen. 

DASAR TEORI 

Dalam proses pengambilan keputusan, 
konsumen akan melalui lima tahap berikut 
(Engel, Blackwell dan Miniard, 1990) (1) 
mengetahui akan adanya kebutuhan, (2) 
mencari informasi yang berkaitan dengan 
pemuas kebutuhan tersebut baik dari 
informasi yang sudah ada pada dirinya {in· 
ternal search) maupun dari lingkungannya 
( external search) (3) mengevaluasi altematif 
atau mempersempit pilihan, (4) membeli 
pilihannya, dan (5) mengevaluasi pilihan 
yang telah dilakukan apakah sesuai dengan 
kebutuhan. Jumlah pengunjung, lama ber­ 
belanja dan volume pembelian merupakan 
bagian dari perilaku yang tampak. Perilaku 
ini dapat diamati melalui kegiatan yang 
dilakukan pelanggan, dan merupakan ma· 
nifestasi dari perilaku tidak tampak, yang 
merupakan proses yang terjadi di dalam diri 
individu yang berbelanja. 
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Pengtbahansikapdan perilaku konsumen 
sebagai tujuan dari pemasaran adalah hal 
yang biasa. Musik mempunyai peranan di 
sini karena musik mampu menjadi alat untuk 
membentuk perilaku konsumen. Di dalam 
toke banyak elemen yang dapat menjadi 
pendorong pembelian barang. Salah satunya 
berupa musik yang dihadirkan di toko ter­ 
sebut. Suasaria hati dapat diciptakan atau 
dapat dimanipulasi dengan menggunakan 
musik. Seorang yang merasa santai mem­ 
punyai kemungkinan yang lebih besar dalam 
melakukan pembelian. 

Sebuah toko mempunyai banyak 
dimensi yang dapat dikontrol agar toko 
tersebut dapat menarik perhatian pembeli. 
Salah satunya adalah suasana toke terse but. 

Belk (1975) menyatakan ada beberapa 
karakteristik situasK>nar yang mempengaruhi 
konsumen, yaitu: kondisi fisik di dalam toko, 
misalnya: lokaslgeografis, dekorasl, suara, 
aroma, pencahayaan, cuaca, konfigurasi 
barang dagangan yang terlihat atau hal·hal 
yang dapat menjadi objek; kondlsl soslal 
sekitar, misalnya kehadiran atau ketidak 
hadiran orang dalam situasi yang dihadapi; 
waktu, yaitu eeat-eaat perilaku membell 
harus dilakukan; tugas atau tujuan khusus 
yang dimilikl konsumen dalam satu situasf 
(mlsalnya: ulang tahun, hadiah kejutan); 
serta kondisi sesaat, di mana suasana hati 
yang berslat semertara merguasai kon.sumen, 
misalnya: rasa cemas, tidak membawa uang 
tunai, atau kondisi telah fisik. 

Lingkungan toko adalah hal·hal fisik dari 
sebuah toke yang dapat dirasakan oleh 
konsumen. Kotler (1974) menandaskan 
bahwa hal ini amat penting bagi seorang 
pemasar untuk ciketahui karena mengandung 
dua alasan: pertama, hal-hal fisik dapat 
dikontrol atau ditbah·ubah untuk mendapat­ 
kan lingkungan toko yang baik, bukannya 
tidak dapat dikontrol seperti pengaruh 
situasional; kedua, pengaruhnya dapat tepat 
dirasakan langsung oleh konsumen di dalam 
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toko. Seorang pemasar harus melihat 
lingkungan atau situasi toke sebagai suatu 
yang mempunyai efek pada konsumen. 
Ungkungan toko juga_ dapat menyatakan 
berbagai aspek dari toko kepada konsumen. 
Pengaturan toke yang baik dapat mem­ 
bangkitkan reaksi emosional tertentu pada 
dirl konsumen, misalnya emosi senang dan 
menggairahkan. Penelitian Kotler (1974) 
menunjukkan bahwa perasaan demikian 
dapat inempengaruhi jumlah waktu dan uang 

yang dibelanjakan konsumen pada saat 
· berbelanja. 

Ungkungan toko terdiri dari banyak 
faktor, darl ruang, penempatan, dan bentuk 
dlsp/ayyang disajikan, warna, pencahaya· 
an, ada tldaknya muslk dalam toko, aroma, 
sampai pada temperatur yang sejuk dan 
nyaman di toke tersebut. 

Beberapa hasll penelitian menunjukkan 
bahwa muslk mempengaruhi perilaku 
konsumen. Studi awal yang dilakukan oleh 
Smith dan .Curnov (1966) menunjukkan 
adanya pengaruh volume musik yang 
diperdengarkan di suatu toke serba ada (sc­ 
permarket)tertiadap pembelian. Konsumen 
menghabiskan waktu yang lebih singkat di 
dalam toko Jika dlperdengarkan musfk yang 
bervotume keras, namun menghabiskan 
jumlah uang yang re lat if sama dibandingkan 
dengan lagu dengan volume yang k?bih kecil. 
Studi lain hasilnya menunjukkan adanya 
efek tempo musik (cepat dan lambat) 
terhadap perilaku pembeli di toko serba ada. 
Musik yang bertempo lambat lebih 
menlngkatkan balk jumlah uang maupun 
Jumlah waktu yang dihabiskan oleh 
konsumen dari pada yang menggunakan 
musik tempo cepat (Mllllman, 1982). Pada 
waktu tempo lambat dlperdengarkan di toke 
serba ada, langkah pengunjung toko secara 
tidak sadar menyesuaikan tempo tersebut 
dan menjadi leblh lambat. Hal ini sesuai 
dengan hukum resonansi di mana pen· 
dengar menyesuaikan gerak:annya dengan 
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tempo yang didengarnya (Motte-Haber, 
1987}. Oengan langkah yang lebih lambat 
lnl, pengunjung menghabiskan waktu lebih 
lama yang tentu berakibat kemungkinan 
pembelian lebih besar. 

Hasil serupa diperoleh melalui coservasi 
yang dilaksanakan di rumah makan. Musik 
yang bertempo lam bat menlngkatkan Jumlah 
konsumsl 50% dan menghablskan waktu 
25% lebih panjang dari pada dengan 
menggunakan muslk bertempo yang cepat 
(Milliman, 1986). 

Sebagaimana membangun suatu 
rumah, musik juga memlliki bahan·bahan 
dasar untuk membuat suatu komposlsi 
musik yang lndah. Suatu komposlsi musik 
yang baik amat dltentukan oleh keseraslan 
dan keterpaduan etemen dasar In!. Bahan· 
bahan dasartersebut lalah: nada, elemen­ 
elemen waktu, melodl, harmoni & tonalitas, 
tekstur, dan dinamika (Miller, 1970). 

Tempo musik blasanya diukur dart 
Jumlah ketukan dalam satu menlt; rTlakin 
banyak ketukan dalam satu menit maka 
dikatakan tempo muslk itu makin cepat dan 
makin sedikit ketukan dalam satu menit 
maka dikatakan tempo musik itu lambat 
Untuk mengetahui kecepatan ketukan suatu 
lagu dapat digunakan alat yang disebut 
metronom. Tempo lagu kebanyakan ditulis 
dalam bahasa Italia. tstilah asing tersebut 
ditulis dari tempo paling lambat 40 • 43 
ketukan da1am semenit sampal ke yang . 
paling cepat, dengan leblh 184 ketukan per 
menitnya (Soerjadi, 1977). 

Berdasar teori musik di atas maka 
peneliti membedakan musik tempo cepat 
dan tempo lambat. Mula.I darl Allegro, yaitu 
116 ketukan per menlt ke atas akan di· 
ka.tegorikan sebagai tempo cepat. Sedangkan 
tempo dari Andante yaltu 65 ketukan ke 
bawah akan dikategorikan sebagal muslk 
tempo lambat. Sementara muslk dalam 
tempo Andantino sampal dengan AHegretto 
(66 - 1 15  ketukan per menit) tidak dl- 
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masukkan karena ada di antara keduanya, 
dimana sulit untuk dikategorikan apakah 
ketukan tel'SE!l:>u:tennasuk cepat atau lam bat 

Berdasar tinjauan pustaka yang telah 
dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan musik da"pat mem­ 
pengaruhidan memacutimbulnya pembelian. 
Musik dalam tempo yang cepat mempunyai 
kecenderungan memacu aktivitas 
seseorang menjadi leblh slgap, cepat, dan 
membangkitkan gairah mengikuti tempo 
musik yang disajikan tersebut. Sedangkan 
musik dengan tempo yang lambat akan 
berkecenderungan memper1ambat perilaku 
orang yang mendengarnya. Pengetahuan ini 
tentu saja amat berarti bagi pemilik toko 
dalam pemilihan [ems tempo musik untuk 
diperdengarkan di tokonya. 

Hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini ialah: jumlah pengunjung toke 
lebih banyak dengan menggunakan musik 
tempo cepat dari pada dengan musik tempo 
lambat; pengunjung menghabiskan waktu 
lebih banyak pada musik tempo lambat 
dibanding tempo cepat; jumlah pembelian 
lebih banyak dengan musik tempo lambat 
dibanding tempo cepat. 

METOOE PENELITIAN 

Penelitian yang bersifat eksperimen ini 
menggunakan variabel independen tempo 
musik, yang terdiri atas: musik tempo cepat 
dan musiktempo lam bat. Varbel dependen· 
nya adalah: jumlah pengunjung, lama ber­ 
belanja, dan volume pembefian. 

Tempo musik menunjukkan kecepatan 
gerak musik. Musik dapat bergerak dalam 
kecepatan yang sangat cepat, sedang, atau 
lambat, serta dalam berbagai-bagai ting· 
katan di antara kecepatan itu. Tempo musik 
(cepat atau lambat) dibedakan dengan 
menggunakan jumlah ketukan per menit. 
Dikatakan cepat jika ketukan lebih dari atau 
sama dengan 1 16  per menit (allegro), dan 
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dikatakan lam bat jika kurang ·dari atau sama 
dengan 65 ketukan per men� (andante). 

Jumlah pengunjung adaJah banyaknya 
orang yang datang ke toko tempat eksperimen 
dilaksanakan. Seseorang dikatakan sebagai 
pengunjung toko apabila orang tersebut 
melalullmelewati ambang pintu toke dan 
menunjukkan minat untuk melihat pakaian 
yang dijual. Bilamana seseorang tidak 
melalui ambang pintu toke, tetapi me· 
nu�ukkan minat dengan memeriksa pB.kaian 
yang ditawarkan pada bagian tengah toko 
yang sejajar dengan ambang pintu, maka 
orang tersebut dihitung sebagai seorang 
pengunjung toke. 

· Lama berbelanja ialah 'jumlah waktu 
yang pengunjung habiskan/lewatkan di toke 
tersebut yang dihitung dalam bilangan detik. 

Volume pembelian adalah jumlah 
penjualan selama eksperimen (dua jam 
siang dan duajam malam) yang dicatat dati 
catatan kasir. 

Agar hasil penelitian merupakan akibat 
.dari perlakuan, dan bukan karena pengaruh 
fektcr yang di Juar kendali peneliti, maka 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
Hal·hal yang dimaksud antara lain promosi. 
Promosi ialah segala macam kegiatan yang 
diupayakan untuk menarik perhatian 
konsumen untuk melakukan pembelian, 
misal discount, hadiah, atau kupon. Se lama 
penelitlan dilaksanakan, tidak bcleh ada 
kegiatan promosi karena akan mempengaruhi 
data eksperimen yang akan cfiperoleh. Orang 
membeli bukan karena etek tempo musik 
tetapi karena adanya promosi (Business 
Week, 1986). Tata ruang (/ayou� toke yaitu 
susunan dan tata letak dalam toke yang 
bersangkutan. Susunan ini dipertahankan 
untuk terus selalu sama selama per1akuan. 
Bilamana letak pakaianjeans di dekat kasir, 
rnaka ia akan tetap di sana sampai semue 
perlakuan setesai (Engel, dkk. 1990). 
Suasana atau kondisi toke, yaitu hal-hal 
yang menyangkut kenyamanan toke. lni 
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meliputi warna, suhu, sirkulasi udara, pen­ 
caha}'aan dan lain-Jain (Kotler, 1974). Harl 
besaryang berakibat pembetian yetu tanggal­ 
tanggal yang membuat orang mempunyai 
kecenderungan untuk membeli, misalnya: 
pada hari-hari menjelang harl raya. Tangga!­ 
tanggal demikian akan dihlndarkan karena 
akan menciptakan bias dalam data hasil 
eksperimen (Milliman, 1986) .  Sikap 
pramuniaga, yaitu sikap yang ditampilkan 
oleh petayan toko yang melayanl konsumen 
pada waktu pertakuan, Untuk penelitian ini, 
para pramuniaga diusahakan untuk 
mempunyal sikap yang setalu konsisten. 
Dalam hal lnl pramuniaga tidak diberi tahu 
adanya penelitian dimaksud (Milliman, 
1984). Jents musik yaitu macam musik 
yang dlsajlkan dan dalam konteks penelitian 
ini digunakan hanya satu Jenls musik yaitu 
piano dengan iringan orkes. Hal inl dilakukan 
karena Jen ls musik mempemgaruhi perilaku 
konsumen (Milliman, 1986). 

PELAKSANAAN EKSPERIMEN 

Guna menjamln terlaksananya eks­ 
perimen, maka peneliti memlnta kepada 
pemllik toko agar tidak melakukan pen.bahan 
apapun se1ama penelitian dilakukan. 
Eksperimen dilaksanakan di sebuah toko 
di pusat kota, yang menjual pakalan jadi, 
dlnllal sudah cukup mapan, stabll, dan telah 
memlllkl segmen pasartersendlrl. 

Sebagai bagian dari persiapan yang harus 
dirancang secara masak ialah pengaturan 
sistem audio yang dipasang di toko, agar 
lagu-lagu yang diJerdengarkan �t clrasakan 

atau dhikmati oleh konsumen dengan nyaman 
Setiap hari dilakukan eksperimen 

selama 4 (empat) jam yang dibagl menjadi 
dua, yaitu pada jam 10.00 • 12.00 untuk 
eksperlmen siang, dan 18.30 • 20.30 untuk 
waktu malam hari. Pada mlnggu pertama 

PSIKOLOGIKA Nomor 10 Tahun V 2000 

hari pertama, siang hari diberi musik tempo 
lambat dan malamnya tempo cepat, hari 
kedua siang tempo cepat dan matamnya 
tempo lambat, hari ketlga slang tempo 
lam bat dan malamnya tempo cepat, demikian 
seaterusnya musik dlberlkan secara bergilir 
dari hari ke hari. Sedangkan pada minggu 
kedua hari pertama siang diputar lagu 
dengan tempo cepat dan malamnya tempo 
lambat, hari kedua siang tempo !am bat dan 
malamnya tempo cep,at, dan seterusnya 
secara bergantian sampai eelesai. Pelaksa· 
naan penelitian dilakukan dalam waktu dua 
mlnggu atau dua belas hari kerja. 

Musik yang dipergunakan dalam 
peneltlan ini ialah muslk piano Richard 
Clayderman dengan iringan orkes. Lagu· 
lagu yang dipergunakan diambil dari Rich· 
ard Clayderman Complete Edition. Musik 
yang dlgunakan ini hanya dalam bentuk In· 
strumental yang dldominasl piano. Hal In 
penling untuk mengontrol kemungkinan 
pengaruh vokal manusia pria dan wanita 
atau artls popular dengan artis yang tidak 
popular. Lagu-lagu Richard Clayderman per­ 
tama-tama diseleksl berdasar blramanya. 
Penellti hanya mengambit lagu·lagu dengan 
blrama 4/4 (empat per empat). Lagu-lagu 
berbirama 4/4 ini kemudian diseleksi yang 
mempunyai tempo lebih cepat atau sama 
dengan 1 1 6  ketukan per menit dan yang 
lebih tambat atau sama dengan 65 ketukan 
per men it. Untuk menyeleksl jenis lagu yang 
dlpergunakan dalam penelitian ini, peneliti 
memlnta Jasa bantuan darl seorang pakar 
musik darl ISi (lnetitut Senl Indonesia) 
Yogyakarta. Kriteria yang dljadikan peni· 
talan lalah nada, etemen waktu, melodi, 
harmonl, tekstur, dan dinamlka. Sebagai· 
mana penelitian Smith dan Curnow (1966) 
menunjukkan bahwa volume musik berpe­ 
ngaruh terhadap perilaku konsumen, maka 
dalam hal ini volume musik yang diperden­ 
garkan dikendalikan untuk tetap sama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan yang didapatkan 
selama penelitian tergambar dalam tabel 
berikut ini: 

Tabel 1 

Deskripsi Data Penelitlan 

Sumbar N SD Varian Rerata Minimum Makaimum 

Jumlah 
Pengunjung 12 1047 116307 67250 35 224 

T. 41mbat 12 910 75978 75,883 45 126 

T. Cepat 24 1957 192285 81,542 . . 

Total 

Lama Berbelanja 
T. Lambat 823 204200 159815700 248, 117 2 3690 
T." Cepat 784 162987 82613139 207,777 2 1574 
Total 1607 367097 242428800 228,436 . . 

Volume Pembelian 
T. lambat 12 1389 194257 115,733 31,400 '194,250 
T Cepat 12 858 792490 71,471 24,400 150,850 

Total 24 2246 273497 93,602 . . 

Berdasar hasil analisis uji t (t-test) 
temyata tidak ada perbedaan yang signifikan 
antarajumlah pengunjung toko pada musik 
tempo lambat dengan musik tempo cepat 

(t= 0, 734; p> 0,05). Maka hipotesis 1 yang 
diajukan dalam penelitian ini tidak dapat 
diterima. 
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Tabe12 

Hasil Analisis Uji -t 

Sumher t p 

Jum�h Pengunjung 
T. Lambat-T. Cepat 0,737 >0,05 
Lama Berbelanja 
T. Lambat-T. Cepat 2,577 <0,05 
Volume Pembelian 
T. Lambat-T. Cepat 2,242 <0,05 
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Berdasar hasil analisls, ternyata ada 
perbedaan yang signifikan antara lama 
berbelanja konsumen pada musik tempo 
lambat dan musik tempo cepat (t=2,577; 
p<0,05). Kesimpulan yang dapat ditarik ialah 
menerlma hipotesis kedua, yaitu dengan 
memperhatikan hasll rerata, maka musik 
tempo lambat ternyata membuat konsumen 
berbelanja lebih lama (mean= 248, 117 detik) 
dibandlngkan dengan lama belanJa pada 
waktu diperdengarkan musik tempo cepat 
(mean= 207, 777 detik). 

Berdasartampilan analisis, ternyata ada 
perbedaan yang slgnifikan antara volume 
pembelian konsumen pada musik tempo 
lambat dan musik tempo cepat (t= 2,242; 
<0,05). Kesimpulan ini berartl menerima 
hipotests ketlga, yang juga menunjukkan 
bahwa muslk tempo lambat membuat vol­ 
ume pembelian konsumen leblh besar 
(mean= Ap.115. 733,00) dlbandingkan vol­ 
ume pembe1ian yang dilakukan pada saat 

. diperdengarkan muslk tempo cepat (mean= 
Rp. 71.471,00) · 

Pembahasan yang dapat dilakukan 
menyangkut jumlah pengunjung yang tidak 
berbeda karena tempo musikyang berbeda 
dapat dijelaskan dengan teori perhatlan 
(McMohan dan McMohan, 1986; Benjamin, 
dkk., 1987). Sesuatu akan diperhatikan 
tergantung pada dua faktor, yaitu: faktor 
personal, dan faktor stimulus (Enget, dkk., 
1990). Faktor personal meliputl kebutuhartl 
motivasi, sikap, tingkat adaptasi, dan 
rentang perhatiannya. Sedangkan faktor 
stimulus meliputl ukuran, warna, intensitas, 
kontras, posisi, arah, gerakan, iselasi, 
kejangga1an, stimulus yang dlkenal, pem­ 
blcara yang menarik, dan perubahan. 

Dalam konteks hasil eksperimen ini, dua 
faktortersebut memberikan kontribuslnya. 
Calon konsumen sudah masuk dalam 
tlngkat adaptasinya terhadap 'muelk. 
Sepanjang pertokoan tempat eksperimen 
dilakukan, dapat didengarkan musikdengan 
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Jenis dan tempo yang beragam. Calon kon­ 
sumen sudah menjadl terblasa (beradaptasi) 
dengan musik tersebut sehingga tidak lagi 
memberikan perhatian. 

Dari faktor stimulus, sudah tidak mampu 
memberikan kontras atau lntensitas yang 
kuat untli< menari< perhatian calon kos...-nen. 
Hal Ini disebabkan suasana sekitar toke 
yang tldak memungklnkan. Toko lain sudah 
memasang perangkat audio dengan suara 
keras, jlka toko tempat penelitian akan 
memperkeras, Justru akan menimbulkan 
gangguan pendengaran konsumen karena 
sudah di atas ambang pendengaran yang 
nyaman. 

Untuk toko pakaian, eepertl tempat 
penelitlan inl, ada beberapa tahap yang 
dilalul eaten konsumen sampal betul-betul 
melakukan pembelian. Tahap-tahap tersebut 
dikenal dengan set:uan A/04 atau Awareness, 

Interest, Desire, dan Action (McCarthy, 
1984; Engel, 1990). Penjelasan dapat 
diberikan mengapa musik di dalam toko 
mampu mempengaruhi perilaku konsumen. 
Jika konsumen sudah masuk dalam toke, 
perhatian yang harus dllakukan oleh 
konsumen sudah berkurang (relatif lebih 
sedikit) daripada berada di luartoko. Salah 
satu yang dengan tidak disengaja atau 
sengaja diperhatikan adalah alunan musik 
tersebut Dalam toke muslk yang terdengar 
hanya satu, tidak campur aduk (jenis lagu, 
cepat-lambat, dan laln-laTn) seperti di luar 
toke sehingga konsumen tidak ada pitihan 
lain terhadap lagu yang dlsajikan. Suasana 
dalam toke lebih tenang dari pada di luar 
toke (sepanjang kakl lima) sehingga orang 
Jauh lebih bisa menikmati suasana . 

. Proses pslkologls yang menyertai dapat 
dijelaskan dengan hukum flsika tentang 
gelombang resonansi (Motte-Haber, 1987). 
Hukum resonansl lni mengatakan bahwa jika 
ada dua gelombang atau lebih yang berbeda 
frekuensi bertemu, maka akan terjadi saling 
menyesuaikan. Tempo yang lambat atau 
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cepat dali musik yang sedarig diputar tidak 
dapat berubah karena sifat mekaniknya. 
Manusia atau konsumen yang mendengar­ 
kan musik tersebut secara tidal< sadar me­ 
ngikuti gelombang suara tersebut. Konsumen 

.yang mendengarkan suara tersebut jika 
sengaja tidak mau mengikuti gelombang 
tersebut akan merasa tidak nyaman. 

Lama betbelanja konsumen di toko 
memiliki kecenderungan menaikkan volume 
pembelian yang terjadi. Jika cabn konsumen 
menghabiskan waktu lebih banyak dalam 
suatu toko, ada kecenderungan subjek 
melihat lebih banyak hal yang ditawarkan 
(Milliman, 1982). Tempo lambat membuat 
kons.umen merasa lebih santai dalam ber­ 
belarija (Honeeger, 1987). Faktor-faktoriniah 
yang mendorong konsumen melakukan 
pembelian barang (pakaian) yang ditawarkan. 

SIMPULAN 

Hasil eksperimen yang dilakukan me­ 

nunjukkan ada perbedaan yang slgnttikan 
antara lama betbelanja konsumen dengan 
musik tempo lambat dan musik tempo 
cepat. Tempo lambat membuat konsumen 
menghabiskan waktu berbelanja lebih lama. 
Hasil lain memperlihatkan perbedaan yang 
signifikan dalam volume pembelian antara 
musik dengan tempo lambat dan musik 
dengan tempo cepat. Musik tempo lambat 
membuat volume pembelian lebih besar 
dibandingkan dengan musik tempo cepat. 
Hasil penelitian juga manunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
musik tempo lambat dan musik tempo 
cepat dalam mempengaruhi jumlah pe­ 
ngunjung toko. 

Dari penelian ini dapat dikemukakan 
saran yang berkaitan dengan jenis musik 
yang dipergunakan. Jenis musik yang di­ 
maksud misalnya musik popuer, keroncong, 
irama melayu (ndang-dut), atau bila ingin 
diketahui pengaruhnya sajikan musik rock. 
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Sementara berkaftan dengan tempat Pe­ 
laksanaan eksperimen, dapat dilakukan di 
jenis usaha yang lain, selain toko, misalnya: 
restoran, toko buku, toke perhiasan.e 
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